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KATA PENGANTAR

Pada dasarnya Gereja dan kebudayaan memiliki kesamaan dalam iman. Salah
satu kebudayaan yang memiliki kesamaan dalam iman dengan Gereja Katolik adalah
budaya ritus kelas. Kelas adalah salah satu ritus dalam kebudayaan masyarakat
Manggarai umumnya dan masyarakat Sirimese pada khususnya yang masih
dilaksanakan sebagai penghormatan terhadap orang yang telah meninggal dunia. Jiwa
orang yang telah meninggal diselamatkan melalui ritus kelas. Kelas merupakan
puncak dari seluruh ritus kematian. Dalam ritus kelas ini masyarakat Sirimese
percaya bahwa ada kehidupan baru setelah kematian. Keyakinan akan adanya
kehidupan baru setelah kematian juga memiliki kesamaan dengan ajaran eskatologi
Gereja Katolik. Selain memiliki persamaan juga memiliki perbedaan. Perbedaan yang
menonjol dari keduanya adalah menyangkut tempat refleksinya. Ritus kelas
merefleksikan kehidupan setelah kematian melalui ritus-ritus adat, sedangkan Gereja
Katolik merefleksikan kehidupan setelah kematian melalui eskatologi. Oleh karena
itu, dari dua realitas ini penulis mengkaji dan membandingkan ritus kelas dengan
ajaran eskatologi Gereja Katolik. Perbandingan ini diulas melalui persamaan dan
perbedaan dari keduanya. Akan tetapi dalam tulisan ini penulis tidak mencari mana
yang baik dan mana yang tidak baik, tetapi penulis lebih berusaha menemukan
hubungan antara keduanya, yang dengannya masyarakat Sirimese mampu mengerti
dan memahami eskatologi dalam konteks budaya mereka, budaya Manggarai pada
umumnya dan budaya masyarakat Sirimese pada khususnya.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian penulisan skripsi ini merupakan berkat
bantuan dan rahamat campur tangan Tuhan yang Maha Esa yang memampukan
penulis dalam menuangkan ide-ide sederhana ini. Oleh kerena itu, penulis juga
menyampaikan syukur dan ucapan terimakasih banyak kepada Tuhan, karena atas
berkat dan rahmat-Nya penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat waktu.

Penulis juga menyadari bahwa skirpsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari
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dan beberapa warga kampung Sirimese yang telah bersedia untuk memberikan
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